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1. Tujuan :

Tujuan Mata Kuliah ini adalah memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada mahasiswa tentang lahirnya kolonialisme dan imperialisme yang dilakukan oleh bangsa Barat di Indonesia, tindakan-tindakan bangsa Barat dalam melaksanakan imperialismenya di Indonesia, dampak-dampak yang timbul bagi bangsa Indonesia sebagai akibat imperalisme dan bentuk-bentuk perlawanan yang dilakukan oleh bangsa Indonesia dalam menentang imperialisme bangsa Barat. 
2. Prasyarat :

Untuk mengikuti mata kuliah ini dianjurkan mahasiswa telah mengikuti mata kuliah sejarah perkembangan Sejarah Kuno Indonesia dan Sejarah Perkembangan Islam di Indonesia.
3.   Garis-Garis Besar Program Perkuliahan :

	No
	MATERI
	RINCIAN MATERI
	BENTUK KEGIATAN YANG DISARANKAN
	PERKIRAAN WAKTU

	1
2


	Latar Belakang dan Pengertian Imperialisme

Awal Kedatangan bangsa Barat di Indonesia
	1. Latar Belakang Imperialisme

2. Pengertian imperialisme

1. Latar Belakang Kedatangan Bangsa Barat ke Indonesia.

2. Jalur pelayaran yang digunakan Bangsa Barat datang ke Indonesia.

3. Awal Kedatangan Bangsa Portugis di Indonesia.

4. Awal Kedatangan Bangsa Spanyol di Indonesia


	Ceramah bervariasi, diskusi, pemberian tugas
Ceramah bervariasi, diskusi, pemberian tugas

	1 x pertemuan

1 x pertemuan

	No
	MATERI
	RINCIAN MATERI
	BENTUK KEGIATAN YANG DISARANKAN
	PERKIRAAN WAKTU

	3

4

5

6

7

8


	Verenigde Ost Indishe Compagnie (VOC)
Periode Pemerintahan Herman William Daendels 

Periode Pemerintahan Thomas Raffles

Sistem Tanam Paksa (Cultuur Stelsel)

Zaman Liberal di Hindia Belanda

Perlawanan-perlawaan menentang kolonialisme Belanda di Hindia Belanda
	1. Latar Belakang berdirinya VOC

2. Struktur organisasi VOC.

3. Bentuk eksploitasi ekonomi VOC 

4. Kebijakan politik VOC terhadap kerajaan-kerajaan di Nusantara.

5. Reaksi kerajaan-kerajaan di Nusantara terhadap kebijakan politik ekonomi VOC.

1. Latar Belakang Berkuasanya Daendel di Hindia Belanda

2. Kebijakan politik dan ekonomi Dendels di Hindia Belanda

3. Reaksi Kerajaan dan Masyarakat di Hindia Belanda Terhadap Kebijakan Daendels.
1. Latar Belakang Berkuasanya Thomas Raffles di Hindia Belanda
2. Kebijakan politik dan ekonomi Thomas Raffles di Hindia Belanda.

3. Reaksi Rakyat di Hindia Belanda terhadap Kebijakan Raffles.

1. Latar Belakang Lahirnya Sistem Tanam Paksa.

2. Peraturan-perturan Sistem Tanam Paksa.
3. Pelaksanaan Sistem Tanam Paksa.

4. Dampak Sosial dan Ekonomi Sistem Tanam Paksa bagi masyarakat di Hindia Belanda.

1. Lahirnya Undang-Undang Agraria Tahun 1870.

2. Pembukaan lahan perkebunan oleh pihak swasta
3. Perubahan-Perubahan Dalam bidang Politik, Ekonomi, dan sosial di Hindia Belanda.
1. Perang Diponegoro 

2. Perang Paderi

3. Perang Aceh

4. Perang Banjar di Kalimantan

5. Perang Puputan di Bali

6. Perang di Makassar

7. Perang di Maluku
	Ceramah bervariasi, diskusi, pemberian tugas

Ceramah bervariasi, diskusi, pemberian tugas
Ceramah bervariasi, diskusi, pemberian tugas
Ceramah bervariasi, diskusi, pemberian tugas
Ceramah bervariasi, diskusi, pemberian tugas
Ceramah bervariasi, diskusi, pemberian tugas


	2 x pertemuan

1 x pertemuan

1 x pertemuan

2 x pertemuan

1 x pertemuan

5 x pertemuan




	No
	MATERI
	RINCIAN MATERI
	BENTUK KEGIATAN YANG DISARANKAN
	PERKIRAAN WAKTU

	9
	Pertumbuhan dan Perkembangan Politik dan sosial ekonomi Hindia Belanda memasuki awal abad ke-20
	1. Pertumbuhan ekonomi.
2. Perkembangan jaringan transportasi.

3. Perkembangan birokrasi


	Ceramah bervariasi, diskusi, pemberian tugas


	1 x pertemuan




4. Tagihan
4.1. Mahasiswa  diwajibkan membuat  makalah individual sebanyak dua buah yang meliputi :

1. Makalah pendek yang dibuat pada tengah semester

2. Makalah panjang yang dibuat pada akhir semester.

4.2. Mahasiswa diwajibkan membuat malakah kelompok sebagai bahan untuk diskusi kelas.

4.3. Mengikuti ujian tengah semester dan ujian tengah akhir semester.

4.4. Mengikuti perkuliahan (tatap muka) minimal 80 %.
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